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Tinjauan Umum

Modul 2: Biologi dan Ekologi Hiu Paus membahas tentang dasar pengetahuan
tentang ikan terbesar di dunia, yaitu hiu paus (Rhincodon typus). Pola
pertumbuhan dan tingkah laku hiu paus membuat mereka rentan terhadap
berbagai ancaman dan tekanan. Periode reproduksi yang relatif lambat
membuat populasi mereka lebih lama untuk bisa pulih dan berkembang.
Padahal, spesies ini memiliki peran penting sebagai spesies payung di
ekosistemnya. Dalam modul ini, peserta akan mengenal tentang biologi dan
ekologi hiu paus, serta ancaman-ancaman yang berasal dari sektor perikanan
dan pariwisata.

Modul ini adalah bagian dari rangkaian Modul Dasar Kawasan
Konservasi Berbasis Hiu Paus di Teluk Saleh:

Modul 1: Konservasi Spesies dan Modul 3: Desain dan Pengelolaan
Habitat Kawasan Konservasi

Modul 2: Biologi dan Ekologi Modul 4: Keterlibatan Pemangku
Hiu Paus Kepentingan

Modul 5:
Praktik Berkelanjutan dalam
Kawasan Konservasi

Modul 6:
Strategi Konservasi untuk
Perlindungan Hiu Paus
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Modul ini dilengkapi dengan sejumlah bagian tambahan yang bertujuan
untuk meningkatkan proses pembelajaran, yaitu:

Panduan untuk instruktur yang ingin menggunakan
modul ini untuk kegiatan pelatihan

Pojok Informasi Informasi tambahan tentang materi modul
Kegiatan Kegiatan yang dapat Anda lakukan untuk
mengaplikasikan materi modul

Refleksi Pertanyaan interaktif untuk memicu pemikiran kritis
Anda tentang materi modul
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Panduan penggunaan modul

Sesi pembelajaran modul dapat dibagi ke dalam beberapa segmen
dengan estimasi total waktu 180 menit atau setara dengan 4 JP (1 jam
pembelajaran = 45 menit). Tergantung pada ketersediaan waktu pelati-
han dan peserta, pembelajaran modul dapat dilaksanakan per segmen.

Rekomendasi segmen sesi pembelajaran:
Segmen 1 (2 JP)

2.1. Pendahuluan

2.2. Biologi dan Tingkah Laku Hiu Paus

2.3. Peran Ekologis Hiu Paus
Istirahat
Segmen 2 (2 JP)

2.4. Pariwisata Hiu Paus

2.5. Ancaman Terhadap Hiu Paus

2.6. Pengelolaan Hiu Paus

Penutup

Jika pembelajaran modul dipecah ke dalam dua sesi, instruktur dapat memberikan
rangkuman materi segmen 1 (sesi pertama) sebelum memulai segmen 2.

Pertanyaan pemantik rangkuman segmen 1, namun tidak terbatas pada:

® Bagaimana tingkah laku makan dari hiu paus?
® Jelaskan siklus hidup dari hiu paus? Dimana habitat mereka?

® Sebutkan peran ekologis dari hiu paus!

Tujuan: Menyegarkan ingatan peserta dan memberikan konteks,
sehingga menciptakan transisi yang baik ke segmen berikutnya.



X8 Pendahuluan

Instruktur dapat memulai sesi pelatihan dengan
kegiatan ice breaking

Petunjuk: Peserta berdiri membentuk lingkaran. Instruktur menyebutkan
satu kata secara acak. Peserta di sebelahnya menyebutkan kata
yang berhubungan dengan kata yang disebutkan instruktur
secara cepat. Lalu berlanjut ke peserta selanjutnya. Peserta yang
menyebutkan kata yang tidak berhubungan mendapatkan hukuman.
Tujuan: Membantu menciptakan lingkungan yang santai di mana
peserta berbagi ide dan berpartisipasi lebih penuh selama
sesi pembelajaran

Hiu paus (nama latin: Rhincodon typus) adalah spesies laut yang unik dan
luar biasa. Tidak seperti kebanyakan hiu lainnya, hiu paus adalah raksasa
yang memakan plankton, krill, dan ikan kecil melalui proses penyaringan.
Meskipun ukurannyabesar, hiuinitidak menimbulkanancaman bagimanusia,
menjadikan mereka obyek wisata populer. Mereka dapat ditemukan di
hampir semua perairan tropis dan beriklim sedang yang hangat, termasuk
Indonesia.

Hiu paus bisa ditemukan di seluruh bagian Indonesia dari bagian barat,
tengah, hingga timur — salah satunya di Teluk Saleh, Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Pada modul ini, kita akan mengenal mereka lebih dalam. Memahami
karakteristik biologis dapat membantu kita memahami kerentanan mereka
terhadap berbagai ancaman. Selain itu, pengetahuan akan karakteristik
ekologis akan memberikan gambaran pentingnya peran mereka dalam
menjaga keseimbangan ekosistem laut.

Tidak hanya penting untuk ekosistem laut, hiu paus juga merupakan sumber
daya yang berharga untuk sektor pariwisata, yang berkontribusi terhadap
ekonomi lokal. Dengan mempelajari biologi dan ekologi mereka, kita dapat
membuat keputusan yang tepat untuk melindungi raksasa yang lembut ini
dan memastikan kelangsungan hidup mereka untuk generasi mendatang.
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Tyjuan pembelajaran

Pada akhir pembelajaran modul, Anda dapat:

* Menjelaskan biologi dan tingkah laku hiu paus
* Menjelaskan kriteria habitat ideal untuk hiu paus
* Menjelaskan peran ekologis hiu paus

* Mengenali ancaman utama yang dihadapi hiu paus

Apakah Anda pernah melihat hiu paus? Apa yang Anda ketahui
tentang mereka?

Instruktur bertanya langsung kepada peserta sebagai
pertanyaan interaktif




¥4 Biologi dan Tingkah
Laku Hiu Paus

Hiu paus memiliki nama latin spesies Rhincodon typus. Hiu paus merupakan
ikan hiu, bukan paus! Maka mereka bernapas menggunakan insang. Hiu
paus merupakan bagian dari kelompok elasmobranchii, yaitu ikan bertulang
rawan. lkan ini merupakan ikan terbesar di dunia. Ukuran hiu paus dewasa
setidaknya 12 m dengan laporan penemuan hingga 20 m (Chen et al., 1997).

Warna hiu paus berkisar dari biru-abu-abu hingga abu-abu-coklat, dengan
pola garis dan bintik-bintik seperti ‘kotak-kotak’. Permukaan perut hiu ini
biasanya berwarna putih. Pola bintik unik mereka ternyata berbeda pada
setiap individu. Maka setiap individu dapat dibedakan melalui identifikasi
fotografi (Araujo et al. 2019). Seperti sidik jari pada manusia, dimana setiap
orang memiliki pola yang berbedal!

Gambar 1. Morfologi hiu paus Sirip ekor

(Sirip caudal)

Sirip punggung belakang
(Sirip dorsal)

Mata Sirip punggung
(Sirip dorsal)

Sirip perut

(Sirip ventral)

Sirip dubur

Sirip dada (Sirip anal)

(Sirip pectoral)

Siklus Hidup

Akibat keterbatasan informasi, siklus hidup hiu paus belum sepenuhnya
dipahami. Namun sejauh ini, diperkirakan bahwa hiu paus dewasa
bereproduksi dan melahirkan di daerah oseanik (laut lepas atau perairan
yang lebih dalam). Di sana, juvenil kecil (1.5 - 3 m) menghabiskan beberapa
bulan hingga tahun pertamanya. Saat panjangnya sudah mencapai 3 - 5
m, hiu paus jantan mulai bergerak ke daerah pesisir untuk mencari makan.
hiu paus betina juga ada yang ditemukan di daerah pesisir untuk mencari
makan, sementara yang lainnya tetap mencari makan di daerah lepas pantai
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Beberapa individu dari kedua jenis kelamin akan berulang kali kembali ke
daerah makan di pesisir. Setelah mencapai panjang sekitar 8—9 m, siklus
tersebut diselesaikan oleh kedua jenis kelamin hiu paus dewasa yang
kembali ke daerah oseanik untuk bereproduksi (Rohner et al., 2021).

DAERAH ASUHAN OSEANIK

NEONATUS & JUVENIL KECIL /
KEDUA JENIS KELAMIN

MENCARI MAKAN DI MENCARI MAKAN

KAWASAN LEPAS PANTAI DI KAWASAN
PESISIR

<15m

BEREPRODUKSI
DEWASA

Penemuan hiu paus neonatus (ukuran panjang < 1.5 m) masih sangat jarang.
Namun sudah diketahui bahwa sejak lahir, mereka memiliki penampakan
yang mirip dengan versi dewasanya, maka cara membedakan mereka
adalah dari segi ukuran. Dengan ukuran yang kecil, hiu paus muda sangat
rentan terhadap predator. Ini mungkin menjelaskan mengapa hiu paus kecil
jarang ditemukan di daerah pesisir. Daerah pesisir cenderung memiliki
kepadatan predator yang lebih tinggi daripada lokasi lepas pantai (Rohner
et al,, 2021).

(diadaptasi dari Madeleine Pierce)

Gambar 3. Hiu paus neonatus (A, <15 m) (Pajuelo et al., 2018), juvenil (B, 1.5 - 5 m) (Hobbs et al.,
2009), dewasa (C, > 9 m) (Konservasi Indonesia/lsmail S.)
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Pertumbuhan

Seperti kebanyakan spesies hiu lainnya, hiu paus membutuhkan
waktu yang relatif lama untuk mencapai tahap dewasa (kematangan
seksual). Ukuran saat dewasa diperkirakan 700—-920 cm untuk jantan
dan sekitar 900 cm untuk betina (Norman dan Stevens 2007, Ramirez-
Macias et al. 2012, AcuilaMarrero et al. 2014, Rohner et al. 2015).
Dalam perhitungan tahun, diperkirakan bahwa hiu paus dapat hidup
hingga antara 60 - 100 tahun (Pauly, 2002; Wintner, 2000). Mereka
mencapai tahap dewasa pada usia sekitar 17 tahun untuk jantan dan
19 - 22 tahun untuk betina (Hsu et al., 2014). Hal ini membuat populasi
hiu paus sangat rentan, karena membutuhkan waktu yang lama
untuk bisa bereproduksi dan menghasilkan generasi selanjutnya.

Tuna Sirip Biru Atlantis Tikus Ayam
(Thunnus thynnus) (Mus muculus) (Gallus gallus domesticus)

(:.

S e o -

3 - 5 tahun ) - 16 - 24 minggu

Corriero et al., 2005 4-7 minggu Riddle et al., 2024
Riddle et al., 2024

Manusia Hiu Paus
(Homo sapiens) (Rhincodon typus)

12 tahun 17 - 22 tahun

Riddle et al., 2024 Hsu et al., 2014

Gambar 4. Perbandingan waktu kematangan
seksual beberapa organisme dan hiu paus Seekor tuna sudah bisa mulai
bereproduksi saat usianya mencapai
* 3 tahun, sedangkan untuk hiu paus
harus menunggu t 17 tahun
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Reproduksi

Seperti semua spesies hiu, hiu paus jantan dapat dibedakan dengan
keberadaan klasper di dekat sirip perut, yang tidak ada pada hiu betina.
Clasper berfungsi untuk mentransfer sel sperma ke kloaka hiu betina. Alat
reproduksi matang saat hiu paus mencapaitahap dewasa, yaitu diperkirakan
ketika panjang tubuhnya mencapai 8 atau 9 m. Mereka memiliki mode
reproduksi ovovivipar (aplacental viviparous), yaitu dimana betina bertelur
dan melahirkan (Chang et al., 1997). Betina bertelur di dalam tubuhnya lalu
telur menetas secara internal, sehingga terlihat seperti melahirkan. Kesan
melahirkan ini didapat karena ketika keluar dari badan induknya sudah
berbentuk utuh sebagai anakan hiu paus (Winarsih, 2020).

Betina

Jantan

Gambar 5. Alat reproduksi pada hiu paus. Hiu jantan (kiri) memiliki klasper. Sedangkan,
hiu betina (kanan) memiliki kloaka yang berupa lubang

Informasi mengenai reproduksi hiu paus masih sangat terbatas. Pernah
ditemukan seekor hiu paus betina hamil dengan 300 anakan dengan ukuran
30 - 70 cm (Joung et al.,, 1996). Tanpa kulit tebal dan keunggulan ukuran
seperti hiu dewasa, hiu paus muda menghadapi banyak predator potensial,
seperti hiu besar, mamalia laut, dan ikan marlin. Maka, hiu paus cenderung
memiliki tingkat kematian alami yang tinggi selama beberapa bulan
atau tahun pertama kehidupan (Rowat dan Brooks, 2012). Ini menambah
kerentanan pada populasinya.
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Pojok Informasi: Sensus populasi hiu paus

Menggunakan pendekatan identifikasi foto identifikasi,
Konservasi Indonesia bersama Pemerintah Nusa Tenggara
Barat, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
melakukan sensus populasi hiu paus di Teluk Saleh
sejak tahun 2017 - 2022, dan telah mendokumentasikan
setidaknya 110 individu hiu paus yang berbeda dari total
437 kemunculan. Selama sensus populasi dilakukan,
demografi populasi hiu paus di Teluk Saleh didominasi
oleh jantan (89%) dengan panjang total (TL) berukuran 3-7
meter (64%).

Temuan ini serupa dengan lokasi lainnya di perairan pesisir
dunia. Sebagian besar kelompok hiu paus di wilayah
pesisir didominasi oleh jantan yang masih remaja dan
muda. Hal ini memunculkan dugaan bahwa hiu paus betina
muda mungkin berkumpul di daerah yang mungkin kurang

diamati oleh manusia, seperti perairan yang lebih dalam.

© Konservasi Indonesia

Gambar 6. Bagian tubuh
yang difoto untuk

Tabel 1. Perbandingan populasi hiu paus di Indonesia identifikasi

No Lokasi Kemunculan Individu | Luas Area Pengamatan

1 | Teluk Cenderawasih 538 153 260.64 km?

2 | Kaimana 439 76 214.33 km?

3 | Teluk Saleh 462 110 387.09 km?

4 | Gorontalo 891 33 0.0016 km?

5 | Derawan 44 23 20919 km?

6 | Talisayan 178 75 44,08 km?

Teluk Saleh adalah lokasi dengan populasi hiu paus terbesar kedua di Indonesia
(Womersley et al., 2024), setelah Teluk Cenderawasih, dengan 110 individu tercatat.
Posisi ini menegaskan pentingnya Teluk Saleh sebagai habitat utama bagi hiu paus

berkat kondisi lingkungan yang mendukung.

Sumber: Putra et al., 2024

Makan

Berbeda dari kebanyakan hiu lainnya, hiu paus mendapatkan makanan
dengan cara menyaring makanan dari air laut dengan membuka mulutnya
lebar-lebar, menyaring makanan dan membuang air lewat insangnya. Teknik
makan seperti ini juga disebut sebagai filter feeding. Mereka menyaring
hewan-hewan kecil seperti plankton, krill, ikan kecil dan bahkan cumi-cumi
dengan jumlah besar melalui insangnya saat mereka berenang.
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Diketahui hiu paus setidaknya memiliki 3 (tiga) jenis tingkah laku makan,
yaitu sebagai berikut berdasarkan Dove (2015) dan Motta et al. (2010):

Active suction feeding

Hiu paus membuka-tutup mulut secara
berulang untuk menghisap air selagi
mereka berenang dengan lambat

Vertical suction feeding

Hiu paus melambat secara drastis atau
berhenti total, biasanya dengan posisi
ekor di bawah atau bahkan vertikal di

dalam air. Mereka membuka-tutup
mulut secara berulang untuk menyedot
air

Ram-filter feeding

Mulut hiu paus tetap terbuka dengan
kecepatan berenang yang lambat di
permukaan air atau di bawahnya

Gambar 7. Tingkah laku filter-feeding yang dilakukan oleh hiu paus
dimana mereka menghisap dan menyaring air laut

© Conservation International/ Ismail Syakurachman

Distribusi dan pola migrasi

Hiu paus ditemukan di sejumlah perairan tropis dan perairan beriklim
sedang di seluruh dunia. Umumnya, mereka dianggap sebagai hewan
soliter yang menghabiskan waktunya di lautan terbuka, tetapi kadang
membentuk kelompok (Gudger, 1941). Sebagai spesies epipelagik, hiu
paus menghabiskan sebagian besar waktunya di lapisan atas perairan
yang terkena sinar matahari (< 200 m). Meskipun demikian, mereka bisa
berenang ke laut dalam, dengan kedalaman maksimum yang tercatat yaitu
1.928 m (Tyminski et al., 2015).
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Mereka diketahui melakukan migrasi lintas samudera dengan jalur lebih
dari 20.000 km panjangnya (Guzman et al.,, 2018). Diperkirakan bahwa
tiap lokasi digunakan oleh hiu paus untuk tahapan hidup yang berbeda.
Sebagian besar kelompok (agregasi) di pesisir sering dianggap sebagai
area pengasuhan (nursery), Galapagos dianggap sebagai titik transit
betina dewasa, dan St. Helena sebagai tempat kawin (Putra et al., 2024).
Sedangkan untuk mencari makan, mereka diketahui berkumpul di belasan
lokasi utama, dari Australia bagian barat dan Indonesia hingga Belize
(Colman, 1997; Rowat dan Brooks, 2012; Meekan et al.,, 2017; Norman et
al.,, 2017; Guzman et al., 2021). Kumpulan hiu paus terbesar ditemukan di
Meksiko, dimana pada musim tertentu, hingga 800 individu ditemukan
disana (Heuter et al., 2013).

Pergerakan migrasi hiu paus didorong oleh faktor seperti arus laut, suhu
perairan, dan ketersediaan makanan mereka (Guzman etal.,2022; Heyman
et al., 2001; Riley et al., 2010). Oleh karena itu, perubahan terhadap faktor-
faktor tersebut secara alami maupun akibat aktivitas manusia mampu
merubah pola distribusi dan pergerakan hiu paus.

Legend
® Lokasi Agregasi Hiu Paus

Jangkauan Distribusi Hiu Paus
(IUCN)

0 3.500 7.000 14.000 Kilometers
L ! ! L ! ! L L ] I Laut dan samudera

Gambar 8. Peta persebaran hiu paus global. Titik merah menunjukkan lokasi dimana kumpulan
atau agregasi hiu paus ditemukan (Sumber: Ismail S.)



Pojok Informasi: Pola pergerakan hiu paus

di Teluk Saleh

Teluk Saleh telah diidentifikasi sebagai salah satu lokasi penting bagi habitat
hiu paus mencari makan. Teluk Saleh merupakan salah satu situs dengan
produktivitas tinggi, yang artinya banyak makanan yang tersedia untuk
mereka. Ini didukung oleh bentuk Teluk Saleh yang merupakan teluk semi
tertutup sedang dengan pertukaran air terbatas dan arus laut besar di luar
teluknya mendorong sumber makanan yang stabil bagi populasi hiu paus.
Selain itu, Teluk Saleh juga dikelilingi oleh hutan mangrove dan sungai besar
yang mana mendukung ketersediaan sumber makanan mereka, salah satunya
udang rebon (Djunaidi et al., 2020).

Palembang

[3 300 600 1200Kiometers | Northern
4 L L L i Ters

Gambar 9. Peta pola pergerakan hiu paus di Indonesia yang berasal dari Teluk Saleh.
Area merah dalam peta menunjukkan area inti dari koridor pergerakan hiu paus yang
berasal dari Teluk Saleh. Sementara area dengan warna putih dan biru merupakan buffer

area (Sumber: Konservasi Indonesia)

Hasil studi oleh Konservasi Indonesia menunjukkan bahwa selama musim
tenggara (Juni - Agustus), frekuensi kemunculan hiu paus di Teluk Saleh
mencapai puncaknya, bertepatan dengan periode upwelling (fenomena
naiknya massa air dari lapisan bawah). Upwelling ini menyebabkan
peningkatan kelimpahan nutrien di perairan, yang menarik plankton dan
ikan kecil, makanan utama hiu paus, sehingga mereka lebih sering terlihat di
permukaan.

Peran kawasan seperti Teluk Saleh bagi hiu paus menyoroti kebutuhan
penting untuk melindungi daerah ini
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Hidup berdampingan dengan manusia

Kegiatan perikanan menjadi salah
satu mata pencaharian utama bagi
masyarakat di Teluk Saleh, khususnya
menggunakan alat tangkap bagan
untuk menangkap ikan demersal dan
pelagis ekonomis (misal, cakalang,
tongkol, kakap). Ternyata, penggunaan
bagan juga mengundang hiu paus
untuk datang sebagai respons terhadap
kehadiran makanan favoritnya, ikan teri,
dan udang rebon. Secara umum, hiu
paus paling sering mengunjungi bagan
dan dapat ditemukan di area interaksi
pada pagi hari dan tinggal selama
beberapa jam sebelum berenang ke
perairan yang lebih dalam.

Selama satu abad terakhir, hiu paus dan
masyarakat lokal hidup harmoni tanpa
adanya tumpang tinding penggunaan
ruang laut. hiu paus mendapatkan
makanan gratis dari bagan, dan nelayan
mendapatkan tambahan penghasilan
dari kegiatan pariwisata hiu paus.

Gambar 10. Interaksi antara hiu paus dan bagan pada Sumber: Djunaidi et al., 2020;
kegiatan perikanan (atas) dan pariwisata (bawah) Putra et al., 2024

© Conservation International/ Ismail Syakurachman




v%] Peran Ekologi Hiu Paus

Dalam ekosistem, hiu paus merupakan spesies penting yang mampu
mempengaruhi kesehatan dan stabilitas lingkungannya. Memahami peran
ekologis hiu paus membantu menyoroti seberapa pentingnya mereka dan
perlunya upaya konservasi untuk mereka.

Rantai makanan

\_ Dekomposisi
: 3}
g

qQ

Q

Gambar 9. Peran hiu paus dalam rantai makanan

Hiu paus memainkan banyak peran dalam rantai makanan. Hiu paus
memakan makhluk laut kecil seperti zooplankton dan ikan-ikan kecil
(Rohner dan Prebble, 2021). Sementara, hiu paus juvenil juga merupakan
mangsa bagi hewan laut yang lebih besar (misal, mamalia laut, hiu, ikan
marlin) (Rowat dan Brooks, 2012). Ketika mereka mati, bangkai hiu paus
tenggelam ke dasar laut, menjadi sumber makanan yang melimpah bagi
kehidupan laut dalam (Higgs et al., 2014; Estes et al., 2016). Bangkai mereka
dapat mengalami proses pembusukan selama puluhan tahun, dan menjadi
sumber makanan yang banyak dan bergizi untuk ratusan spesies dalam
jangka waktu yang lama (Goffredi et al., 2004; Fujiwara et al., 2007; Estes
et al., 2016).
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Siklus nutrien

Hiu paus berperan penting dalam siklus nutrien di seluruh wilayah perairan.
Dengan ukurannya yang besar, serta pergerakan vertikal dan horizontalnya
yang ekstensif, hiu paus memiliki peran dalam mengangkut nutrisi dari
perairan pesisir yang produktif dan wilayah lepas pantai ke wilayah-wilayah
yang miskin nutrisi (Hearn et al., 2021; Rohner et al., 2018; Estes et al., 2016).

Spesies payung

Hiu paus dianggap sebagai “spesies
payung,” yang berarti bahwa
konservasinya secara tidak langsung
menguntungkan banyak spesies lain
dalam habitat yang sama (Roberge
dan Angelstam, 2004). Melindungi hiu
paus dan rute migrasinya memerlukan
pelestarian wilayah laut yang luas.
Wilayah laut ini juga berfungsi sebagai
habitatbagiberbagaimacamkehidupan
laut lainnya, termasuk spesies ikan,

Gambar 10. Melindungi hiu paus secara karang, dan mamalia laut lainnya. Oleh

figielt  dongeung  melinang  Deayek karena itu, upaya untuk melestarikan

spesies lain yang membentuk komunitas . . .

ekologi habitatnya (efek payung). hiu paus membantu melindungi seluruh
ekosistem.

Interaksi dengan spesies lain

Simbiosis (interaksi) antar spesies sering ditemukan dalam suatu ekosistem,
termasuk pada hiu paus. Mereka sering ditemukan bersama dengan ikan-
ikan lain. Berbagai spesies ikan ditemukan mencari perlindungan di sekitar
tubuh hiu paus yang besar (Rowat dan Brooks, 2012). Selain mendapatkan
perlindungan dari predator, spesies seperti remora memperoleh sumber
makanan dari parasit hiu paus dan transportasi bebas energi ke tempat lain.

Hiu paus juga sering ditemukan bersama ikan pelagis lainnya yang memiliki
makanan yang sama, seperti ikan tuna, trevally, dan juga pari manta.
Hubungan ini dapat memberikan keuntungan mencari makan bagi hiu paus
(Norman et al., 2022; Rowat dan Brooks, 2012).



\/[eIe[S]"”] Biologi dan Ekologi Hiu Paus | 14

Gambar 11. Interaksi antara hiu paus dan ikan remora, salah satu interaksi yang
- po//qg sﬁeﬁr/pg g{tgwgliqni(@(onservasi Indonesia/Ismail S.)

P4

y
Pojok Informasi: Hiu paus dan
ikan remora di Teluk Saleh

Ikan remora adalah ikan yang sering ditemukan berinteraksi atau berasosiasi
dengan hiu paus. Di Teluk Saleh, terdapat dua spesies remora yang berasosiasi
dengan hiu paus yaitu Echeneis naucrates dan Remora brachyptera. Jumlahnya
bervariasi antara 2 - 14 ekor remora per individu hiu paus.

Berdasarkan pengamatan, E. naucrates paling sering ditemukan di bagian
kepala hiu paus, sedangkan R. brachyptera di bagian perut. Perbedaan lokasi
untuk berasosiasi diduga didasarkan dengan kebutuhan mereka. Saat di
kepala, mereka cenderung untuk mencari makanan dan untuk perlindungan.
Karena gaya hambat yang rendah, remora juga ditemukan di bagian perut
untuk perlindungan dan bantuan untuk berenang.

Sumber: Amalia, 2021

© Ernita Ruth Amalia

Echeneis naucrates

+—
\ - —

© Ernita Ruth Amalia

Remora brachyptera




y®1 Pariwisata Hiu Paus

Menurut Anda, apakah hiu paus memberikan manfaat untuk
kehidupan Anda atau masyarakat di daerah Anda? Jelaskan!

Instruktur bertanya langsung kepada peserta sebagai
pertanyaan interaktif. Instruktur meminta peserta yang merasa konservasi
dibutuhkan untuk angkat tangan dan sebaliknya. Peserta diminta untuk

menjelaskan alasannya.

Mengingat pembelajaran di Modul 1. Konservasi Spesies dan Habitat tentang
jasalingkungan, adanya peran hiu paus untuk kesehatan dan keseimbangan
ekosistem secara tidak langsung memberikan manfaat kepada manusia.
Selain itu, manfaat secara langsung hiu paus kepada manusia juga dapat
dilihat di sektor pariwisata.

Hiu paus populer menjadi obyek pariwisata di kalangan penyelam/perenang
snorkel dan juga non-penyelam di lokasi-lokasi tempat mereka berkumpul.
Penyelam/perenang snorkel biasa berinteraksi langsung dengan hiu paus
di dalam air, sedangkan non-penyelam biasa mengamati hiu paus dari
perahu atau bagan (Djunaedi et al., 2020).

Di Indonesia, hiu paus dapat ditemukan di Probolinggo, Gorontalo, Teluk
Saleh, Kaimana, dan Teluk Cendrawasih, dimana sebagian besar sudah
mulai mengembangkan kegiatan pariwisata. Wisata hiu paus memberikan
penghasilan alternatif untuk masyarakat lokal (Djunaedi et al., 2020). Salah
satu contohnya, di Teluk Cenderawasih, total nilai ekonomi wisata hiu paus
mencapai Rp 142,35 miliar per tahun (Anna, 2017).

Kita akan membahas lebih banyak tentang sektor pariwisata di Modul 5:
Praktik Berkelanjutan dalam Kawasan Konservasi!
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Pojok Informasi: Potensi ekonomi dari

wisata hiu paus di Teluk Saleh

Pada tahun 2019 studi valuasi ekonomi wisata hiu paus di Teluk Saleh
dilakukan oleh Conservation International Indonesia. Studi yang melibatkan
108 responden yang terdiri dari 32 pelaku usaha (termasuk tenaga kerjanya),
2 pengelola/aparat desa, 21 liveaboard/agen, 51 wisatawan, dan 2 lainnya
dari agen wisata di Sumbawa.

Hasil studi menunjukkan nilai ekonomi yang dihasilkan oleh wisata hiu
paus telah berdampak positif bagi pendapatan gross maupun pendapatan
individual masyarakat di Desa Labuhan Jambu. Pada tahun 2019 diestimasi
pengeluaran wisatawan hiu paus sebesar Rp 327.000.000 (termasuk Rp
21.000.000 kontribusi konservasi) dan telah memberikan dampak ekonomi
kepada masyarakat Desa Labuhan Jambu secara langsung sebesar 47%,
dampak ekonomitidak langsung sebesar 38%, dan dampak ekonomi lanjutan
sebesar 15%. Wisatawan land-based memberikan dampak ekonomi di Kota
Sumbawa sebesar Rp 96.000.000 ditambah dengan pengeluaran tiket
pesawat sebesar Rp 180.000.000 per tahun. Teridentifikasi pengeluaran
wisatawan hiu paus yang berasal dari LOB di luar kawasan berjumlah Rp

17.748.000.000

Hasil studi nilai ekonomi wisata hiu paus tahun 2019 .
Pengeluaran wisatawan

di luar Sumbawa (LOB)

Rp17.748.000.000
Pengeluaran wisatawan

di Desa Labuhan Jambu
Rp327.000.000
Dampak ekonomi
langsung
Rp155.580.000

Pengeluaran wisatawan
di Kota Sumbawa
Rp96.000.000

Dampak ekonomi
tidak langsung
Rp127.440.000

Pengeluaran tiket pesawat
Rp180.000.000

Dampak ekonomi lanjutan
Rp50.400.000

Sumber: Hani, 2020




. Ancaman terhadap
M Hiu Paus

2

Ancaman utama bagi hiu paus meliputi perikanan komersial, tangkapan
sampingan, dan tabrakan kapal. Ancaman lain mempengaruhi hiu paus
secara tidak langsung dalam skala lokal atau regional.

Perikanan komersial dan perdagangan

Di beberapa wilayah, hiu paus masih ditangkap untuk sirip, daging, dan
minyaknya, yang bernilai tinggi. Permintaan komersial untuk produk-
produk ini telah menyebabkan nelayan menargetkan spesies tersebut
(Rowat et al., 2022). Di Tiongkok Selatan, penangkapan komersial hiu paus
dalam skala besar tampaknya meningkat (Li et al. 2012). Meskipun hiu paus
tidak selalu menjadi sasaran utama, mereka secara rutin ditangkap (Li et al.
2012).

Tangkapan sampingan

Hiu paus sering kali tertangkap secara tidak sengaja sebagai tangkapan
sampingan (bycatch) dalam perikanan yang menargetkan spesies lain,
seperti tuna. Penangkapan yang tidak disengaja ini dapat menyebabkan
cedera atau kematian. Hiu paus sering menjadi tangkapan sampingan
pada praktik perikanan yang menggunakan pukat cincin, pukat hela, jaring
insang dan peralatan lainnya (Lack & Sant, 2006). Contohnya, beberapa
perikanan pukat cincin menggunakan Hiu paus sebagai tanda keberadaan
tuna, karena mereka sering ditemukan di wilayah yang sama. Alhasil,
terkadang jaring yang digunakan pun tidak sengaja menangkap hiu paus
(Escale et al., 2016; Rombe et al., 2022).

Sekalipun dilepaskan, hiu paus yang tertangkap dalam alat tangkap
dapat menderita cedera yang dapat mengganggu kemampuan mereka
untuk berenang, mencari makan, atau bereproduksi, yang pada akhirnya
menyebabkan kematian mereka. Banyak alat tangkap yang menimbulkan
luka di bagian badan, ekor, sirip, hingga mulut hiu paus, seperti mata
pancing (Rombe et al., 2016)
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Gambar 12.

Hiu paus terjerat
di pukat cincin
secara tidak
sengaja

Tabrakan kapal

Lalu lintas kapal atau perahu di dekat area makan hiu paus dapat
menimbulkan risiko serius berupa tabrakan kapal, karena hiu paus
secara rutin mencari makan di permukaan (Motta et al., 2010; Gleiss et al.,
2013). Kejadian cedera akibat baling-baling sering tercatat (Rowat et al.,
2006; Speed et al. 2008, Fox et al. 2013). Hal ini bisa berakibat fatal atau
menyebabkan kerusakan tubuh hiu paus dalam jangka panjang (Brooks et
al., 20M).

© Hassan Centard

© Lewis Jeffries

Gambar 13. Luka pada hiu paus ditemukan akibat tertabrak kapal
di perairan dangkal Maldives
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Ancaman lainnya

* Pariwisata yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi ancaman
tidak langsung bagi hiu paus dalam beberapa situasi (misalnya dari
gangguan langsung dan kepadatan) (Pierce dan Norman, 2016).
Interaksi yang berlebihan dengan manusia dapat menyebabkan
stres pada hiu paus dan berpotensi mengubah perilaku alami mereka.

* Polusidapat merusak habitat hiu paus, yang mempengaruhi kesehatan
dan ketersediaan sumber makanan mereka. Salah satu contohnya
adalah kejadian tumpahan minyak di Teluk Meksiko pada tahun
2010 yang menyebabkan hiu paus berpindah dari habitat utamanya
(Hoffmayer et al., 2005; McKinney et al., 2012).

Pojok Informasi: Klasifikasi

ancamanan berdasarkan IUCN

Matriks klasifikasi ancaman ini dikembangkan untuk membantu meringkas
ancaman langsung dan tidak langsung yang mempengaruhi hiu paus
berdasarkan sistem klasifikasi ancaman IUCN. “Laju penurunan” menunjukan
tingkat keparahan dampak keseluruhan pada tingkat populasi dari setiap
ancaman, sedangkan “ruang lingkup” memperkirakan proporsi dari total

populasi hiu paus yang terkena dampak ancaman.

No Ancaman Laju Penurunan Ruang Lingkup Nilai Dampak

1 Pengeboran minyak & gas Tidak signifikan Minor (<50%) Rendah

2 | Jalur pelayaran Sangat cepat Keseluruhan (>90%) Tinggi DN

3 | Penangkapan ikan Cepat Major (50% - 90%) Sedang

4 | Pariwisata Tidak signifikan Minor (<50%) Rendah

5 | Limbah pertanian dan Tidak signifikan Minor (<50%) Rendah
kehutanan
Sampah dan limbah padat Tidak signifikan Minor (<50%) Rendah

7 | Pergeseran dan perubahan Tidak signifikan Minor (<50%) Rendah
habitat

Sumber: Rowat et al., 2021

Ancaman terbesar pada hiu
paus adalah dari aktivitas kapal
dan jalur pelayaran!



X3 Pengelolaan Hiu Paus

Status konservasi

Tren populasi hiu paus global terus menurun akibat berbagai ancaman.
Berdasarkan penilaian terakhir pada tahun 2016, hiu paus dikategorikan
sebagai spesies terancam punah (endangered) pada Daftar Merah IUCN.

Upaya perlindungan

Terdapat sejumlah regulasi, peraturan, dan perjanjian ditingkat internasional
terkait hiu paus:

® CITES (Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora atau Konvensi tentang Perdagangan
Internasional Spesies Fauna dan Flora Liar yang Terancam Punah):

Hiu paus tercantum dalam Apendiks Il, yang mengatur perdagangan
internasional untuk mencegah eksploitasi berlebihan. Perdagangan
hanya diizinkan dalam kondisi tertentu yang memastikan bahwa
perdagangan tersebut tidak membahayakan kelangsungan hidup
spesies tersebut.

® CMS (Convention on the Conservation of Migratory Species of Wild
Animals atau Konvensi tentang Konservasi Spesies Hewan Liar yang
Bermigrasi):

Hiu paus tercantum dalam Apendiks | dan Il, yang mengakui bahwa
mereka adalah spesies migrasi yang membutuhkan perlindungan
ketat dan kerja sama internasional untuk melestarikan habitat mereka
di sepanjang rute migrasi mereka.

Peraturan-peraturan Internasional ini diturunkan ke dalam hukum nasional
untuk melindungi hiu paus dari perburuan, penangkapan, dan perdagangan.
Di Indonesia, hiu paus dilindungi sepenuhnya sejak tahun 2013 (Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 18/KEPMEN-
KP/2013). Ini artinya hiu paus dilarang ditangkap, dibunuh, dipelihara, dan
diperdagangkan.
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Dalam upaya mensinergikan pengelolaan hiu paus, Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) menerbitkan Rencana Aksi Nasional (RAN) konservasi
Hius Paus 2021-2025 (Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 16/KEPMEN-KP/2021) yang merupakan dokumen
perencanaan yang akan menjadi acuan bagi semua instansi terkait
dalam pelaksanaan konservasi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-
masing. Regulasi-regulasi ini diperkuat perlindungan tingkat daerah
melalui peraturan daerah seperti di Raja Ampat dan Manggarai Barat.
Walaupun begitu, saat ini masih terdapat kegiatan perikanan dan adat yang
menargetkan hewan laut besar (misalnya hiu paus).

Salah satu upaya perlindungan adalah dengan pembentukan kawasan
konservasi yang dapat dikelola dengan efektif untuk tujuan konservasi hiu
paus. Ini akan kita bahas lebih dalam pada Modul 3: Desain dan Pengelolaan
Kawasan Konservasil!

Kegiatan Pembelajaran Interaktif: Peta konsep

Anda akan membuat peta konsep sederhana untuk memahami interaksi antara
hiu paus dan aktivitas manusia. Peta ini akan berbentuk mind map, dimana Anda
akan mengidentifikasi komponen sosial - ekologis yang menyangkut kesehatan
populasi hiu paus

Komponen Peta Konsep:
Pada peta, akan ada dua komponen utama yang harus Anda identifikasi:

® Komponen sosial hiu paus (meliputi aktivitas manusia, kebijakan, praktik
ekonomi yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh komponen ekologis)

® Komponen ekologis hiu paus (meliputi lingkungan alam dan proses
ekologis)

Petunjuk:

1. Identifikasi komponen sosial yang berhubungan dengan “kesehatan
populasi hiu paus”. Diskusikan hubungan dan pengaruh setiap komponen.
Pertanyaan panduan:

a. Kegiatan manusia apa yang dapat mempengaruhi kesehatan populasi
hiu paus dan lingkungannya?
b. Kegiatan manusia apa yang dipengaruhi oleh kesehatan populasi hiu

paus?

2. ldentifikasi komponen ekologis yang berhubungan dengan “kesehatan
populasi hiu paus”. Diskusikan hubungan dan pengaruh setiap komponen.
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Tambahkan kata penjelas untuk setiap komponen (misal, kesehatan
ekosistem terumbu karang, kelimpahan ikan).

Pertanyaan panduan:

a. Spesies apa yang berinteraksi atau bergantung pada hiu paus?
b. Apa habitat penting hiu paus?
c. Kondisi lingkungan apa yang mempengaruhi hiu paus?

3. Tuliskan komponen-komponen yang sudah Anda identifikasi di sekitar
lingkaran. Lalu, gambar panah untuk menunjukkan hubungan interaksi
komponen dengan “kesehatan populasi hiu paus” atau antar komponen.

Anda bisa menambahkan lebih banyak komponen untuk membuat hubungan
interaksi yang lebih padu

4. Berikan keterangan untuk tiap panah interaksi:
a. Berikan tanda + untuk menunjukkan interaksi positif (jika A meningkat,
maka B meningkat)
b. Berikan tanda - untuk menunjukkan interaksi negatif (jika A meningkat,
maka B menurun)

5. Kembangkan peta konsep lebih lanjut hingga seluruh komponen saling
berhubungan. Eksplorasi dampak dari suatu interaksi, dan bagaimana
interaksi tersebut mempengaruhi komponen selanjutnya.

Alat dan Bahan: Kertas plano dengan tulisan “kesehatan populasi hiu paus” di
dalam lingkaran di bagian tengah kertas; spidol/pena berwarna

Panduan: Instruktur dapat membagi peserta ke dalam kelompok kecil berisikan 3
- 4 orang. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di akhir kegiatan.

Pertanyaan panduan diskusi, namun tidak terbatas pada:

a. Apa yang terjadi pada B jika kegiatan A meningkat?
b. Apa yang terjadi pada A jika kesehatan populasi hiu paus menurun?

c. Menurut Anda, kegiatan atau komponen apa yang harus dikelola
dengan baik agar kesehatan populasi hiu paus terjaga?

Catatan: Lihat Lampiran untuk
contoh hasil peta konsep

+
f -
Waktu: 40 menit + 5 menit '
: Kesehatan populasi
presentasi - F hiu paus é)
DA




Lampiran

Agregasi

CITES

CMSs

Daftar Merah IUCN

Demersal

Klasper
(Clasper)

Kloaka
(Cloaca)

Epipelagik

Filter feeding

Juvenil

Neonatus
(Neonate)
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Proses berkumpulnya organisme dalam suatu lokasi.
Agregasi dapat terdiri dari organisme dari spesies yang
sama atau berbeda, dan dapat bersifat sementara atau
jangka panjang.

Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora atau Konvensi tentang
Perdagangan Internasional Spesies Fauna dan Flora Liar
yang Terancam Punah.

Convention on the Conservation of Migratory Species of
Wild Animals atau Konvensi tentang Konservasi Spesies
Hewan Liar yang Bermigrasi.

IUCN Red List adalah daftar spesies yang bertujuan untuk
memberi informasi, dan analisis mengenai status, tren,
dan ancaman terhadap spesies untuk memberitahukan,
dan mempercepat tindakan dalam upaya konservasi
keanekaragaman hayati (www.iucnredlist.org).

Mengacu kepada organisme yang hidup di dasar perairan
atau dekat dasar laut.

Alat reproduksi ikan hiu jantan.

Alat reproduksi ikan hiu betina.

Zona laut yang paling dangkal, yaitu yang berada di
permukaan hingga kedalaman 200 meter.

Teknik makan dimana hewan menyaring makanan dari air
laut dan membuang sisa air lewat insangnya.

Tahap dalam siklus hidup hewan antara kelahiran (atau
penetasan) dan dewasa, saat hewan tersebut belum
tumbuh sepenuhnya atau dewasa.

Istilah untuk hewan yang baru lahir, terutama pada hari-
hari atau minggu-minggu pertama kehidupan. Untuk
spesies laut, neonatus sering kali berukuran kecil
dan memerlukan habitat khusus yang menawarkan
perlindungan dari predator dan pasokan makanan yang
melimpah untuk mendukung pertumbuhan yang cepat.
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Oseanik Mengacu pada area laut terbuka yang jauh dari pantai
dan lebih dalam dari perairan pesisir. Zona oseanik
biasanya lebih rendah nutrisi dibandingkan dengan
area pesisir dan spesies inangnya beradaptasi dengan
berbagai tekanan, termasuk spesies yang bermigrasi
seperti hiu paus.

Ovovivipar Teknik reproduksi dimana hewan bertelur di dalam
badan induknya. Telur akan menetas secara internal lalu
dilahirkan oleh sang induk.

Pesisir Bagian laut di dekat pantai, membentang dari garis
pasang surut hingga landas kontinen. Daerah ini
biasanya lebih produktif dan kaya akan nutrisi.

Pelagis Mengacu pada organisme yang hidup di lapisan
permukaan atau di kolom air.

Simbiosis Interaksi atau hubungan dekat antara dua organisme
yang hidup berdampingan.

Spesies payung Spesies yang memiliki daerah jelajah sangat luas
sehingga bila habitat yang menjadi daerah jelajahnya
terjaga dengan baik, organisme lain yang ada di
dalamnya dapat terjaga dengan baik pula.

Tangkapan Spesies yang tidak sengaja tertangkap selama kegiatan
sampingan penangkapan ikan. Spesies ini bukan target tangkapan.
(Bycatch) Walaupun sering kali dikembalikan ke laut, tetapi mereka

dapat terluka atau terbunuh dalam prosesnya.

Upwelling Naiknya massa air di lapisan bawah ke permukaan.
Ini dikarenakan adanya angin yang bergerak di atas
perairan sehingga angin ini akan mendorong massa air
di permukaan. Akibatnya, suhu permukaan laut akan
lebih dingin dari biasanya dan perairan permukaan
juga akan kaya dengan nutrien serta plankton-plankton.
Keberadaan plankton yang banyak ini juga menjadi
faktor akan banyaknya ikan yang nantinya berkumpul di
perairan ini.
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Evaluasi pembelajaran

Nama: Tanggal:

Pilihan Ganda: Beri tanda silang pada satu pilihan yang paling tepat
1. Apa makanan utama dari hiu paus? (10 poin)

Kerang

Plankton dan organisme laut kecil
Lamun

Mamalia laut

o o T o

2. Bagaimana cara hiu paus makan? (10 poin)

a. Mereka menggunakan giginya untuk menggigit mangsa
b. Mereka menyaring air untuk menangkap organisme kecil
c. Mereka memburu hewan laut besar lainnya
d. Mereka menggunakan racun untuk melumpuhkan mangsa
3. Hiu paus adalah spesies ikan terbesar. Kira-kira berapa panjang hiu
paus dewasa? (10 poin)
a. 3 meter
b. 5 meter
c. 15 meter
d. 30 meter

4. Apa yang termasuk peran ekologis dari hiu paus? (10 poin)

a. Memakan alga pada karang

b. Memberikan perlindungan untuk hewan tertentu dari predator
c. Mengurai bangkai hewan yang mati

d. Melindungi kawasan pesisir

Benar atau Salah: Lingkari pilihan benar / salah sesuai dengan kalimat
pernyataan di bawah

5. Hiu paus bertelur di dalam tubuh induknya (5 poin)
Benar / Salah
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6. Hiu paus hanya membutuhkan waktu singkat (< 5 tahun) untuk
mencapai tahap dewasa (kematangan seksual) (5 poin)

Benar / Salah

7. Selama hidupnya, hiu paus hidup hanya di satu habitat atau lokasi
yang sama (5 poin)

Benar / Salah

8. Setiap individu hiu paus dapat dibedakan berdasarkan pola bintik-
bintik unik pada tubuhnya (5 poin)

Benar / Salah

9. Hiu paus dianggap sebagai spesies payung, yang berarti bahwa
konservasinya dapat menguntungkan banyak spesies lain dalam
habitat yang sama (5 poin)

Benar / Salah

10. Dalam rantai makanan, tidak ada predator yang mampu memangsa
hiu paus (5 poin)

Benar / Salah

Isian Singkat

11. Sebutkan 3 ancaman terhadap hiu paus dan habitatnya di Teluk
Saleh! (30 poin)

4 N\
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Contoh peta konsep

Jumlah - Kesehatan

Limbah ekosistem =
Penggunaan alat

tangkap merusak

+ Jumlah kapal
+ +
Kegiatan
perikanan
Pariwisata
+ +
Pemasukan + Kejadian tangkapan
masyarakat sampingan (bycatch)
+ Modal usaha
pariwisata

Contoh penjelasan:
* Jika kesehatan hiu paus meningkat, kegiatan pariwisata akan meningkat.

* Jika kegiatan pariwisata meningkat, jumlah kapal yang beroperasi akan
meningkat.

® Jumlah kapal meningkat berpotensi untuk menurunkan tingkat kesehatan
hiu paus, karena ada kemungkinan terjadinya tabrakan kapal.

Jawaban Evaluasi Pembelajaran:

1 B 7. Benar

2 B 8. Benar

3. C 9. Benar

4. B 10. Salah

oo " nabiat Jaiur - pelayaran.  teriaprak
6. Salah kapal, polusi
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